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ABSTRACT

Standard Operational Procedure (SOP) is a guideline or veference for carrying out work duties
in aceordance with the functions and tools for evaluating hospital performance based on fechnical,
adminisirative and provedural indicators in accovdance with the work procedures concerned. The
purpose of the SOP is to create commitments regarding hospital work units fo realize good governance
SOP are not internal and external, because SOPs are used o measwre the performance of public
organizations refating fo program accuracy and fime. o additfon, SOP is used fo assess the
performance of public organizations in the form of responsiveness, responsibility, and acconniabilicy of
hospital perfarmunce in Indonesia. The results of the study show that not all hospital work wnits have
an SOP, because each unit of the public service unit of the kospital has an SOP a5 a reference in actimg,
so that the perjormance accountability of hospital agencies can be evafuared and measured,
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ABSTRAK

Standar Opevasional Prosedur (SOP) mevupakan pedoman aiau acwan watuk melaksanakan
tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat penilaian kinevja rumah sakit berdasarkan indikator
ternis, ydministrasif dan prosedural sesual dengan tata kerfa yang bevsangkutan, Turnan SOP wntuk
menciptakan kamitmen mengenai satuan unit kevia rumal sakit untuk mewgjudian geod governance.
SOP fidak bersifar internal dan eksternal. karena SOP digunakan untuk mengukur bineria organisasi
michiik vang herkaitan dengan keiepatan program don wakty. Selain in SOP digunaken ik mewilag
Einerpa crganizasi publik berupa responsivitas, responsibilitas, dan ahumtabilive ki nerfa rimal sakit i
Indenesia. Hasil kapian mennunfulfan iidak semua satuan unid kea rumah sakil memiliki SOP, barena
Sefip satuan unil kevia pelayvanian publik rumah sakit memiliki SOP sebapai acuan dalam bevtindak,
agar akuntelbilitus Einerja instansi rumah sakit dapat dievaluasi dan tevukur,

Kuba hunei . Slandar Operasivoa! Prosedur, Bumak Suhil, Penerapun SOP.
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PENDAHULUAN

Pelayanan publik rumah sakit merupakan perwvujutan fungsi sosial keschatan scbagai abdi
masyarakal. Era industn fungsi sosial keschatan merupakan salah satu faktor penting dalam
peningkatkan kinerja rumah sakit, Oleh karena itu secara otomatis berbagai fasilitas pelavanan
keschatan harus lebih didekatkan, schingga mudah dijangkau oleh masyarakat yang
membutuhkan. Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan ramah sakit harus menyusun standar
opcrasional prosedur (SOP) acuan pekerjaan. Penerapan standar operasional prosedur (SOP)
dalam sctiap tindakan perawat merupakan salah satu upaya untuk menjaga kesclamatan pasien,
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meningkatkan pelayanan dan menghindan tuntutan malpraktik (Nazvia, Lockgijana, &
Kurmawati, 2014).

SOP rumah sakit merupakan alat pengendalian layanan vang diberikan pasicn dalam hal
layanan keschatan dan pelayanan administrasi, Tujusn SOP adalah untuk menciptakan
komitmen pekerjaan dalam mewnjudkan good govermance sebagai alat penilaian kinerja yang
bersifat internal dan eksternal (Nazvia et al.. 2014). Untuk meningkatkan kinerja rumah sakit
yang efektil dan efisien, perlu adanya SOP yang bersifar tcknis, administratif’ dan prosedural
schagai pedoman dalam melaksanakan kinerja ramah sakit (Atmoko, 2012).

Pedoman pembuatan SOP rumah sakit mengacu pada Kementerian Keseharan dan
Kementerian Keuangan, Kedua pedoman lerscbhut disesuaikan dengan kondisi rumah sakit
setempat baik rumah sakit swasta maupun pemerintah. SOP rumah sakit merupakan pedoman
keselamatan pasien untuk mendapatkan layanan dan pelayanan kesehatan yang optimal, Masih
banyak rumah sakit, baik rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta dalam menyusun SOP
belum maksimal (SOP Peneriman dan SOP Pengeluaran). SOP tersebut digunakan untuk
mengukur efisiensi pelayanan dan lavanan keschatan sccara optimal ( Atmoko, 2012; Banda,
2015; Mazvia et al., 2014).

salah satu studi menunjukkan bahwa hanya 53.2% waktu vang bemar-benar produkul
digunakan perawal untuk cmemberikan pelayanan keschatan dan sisanya 39.9% digunakan
untuk melakukan kegistan penunjang (Asma, 20012) Hasil penclition vang dilakukan
Departemen Keschatan dan Universitas Indonesia tahun 2005 menunjukkan 78,8% perawat
melakukan tugas tenaga kebersihan dan 63,3% perawat melakukan ugas tenaga administrasi
(Hastono, 2007). Kenyataan ini akan mempengaruhi kinerja perawat itu sendiri dan kinera
institusi pelayanan keschatan pada umumnya { Atmoko, 2012),

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti terarik dengan penilaian kinerja di rumah sakit
dalam menyusun SOP dan meningkatkan akuntanbilitas pelavanan publik. Uraian diatas
diharapkan dapat menciptakan komitmen rumah sakit mengenai pentingnye penerapan SOP
untuk setiap unit kerja dalam mewwjudkan akuntanbilitas pelayvanan publik. Penelitian ini
merupakan replikast dan penelitian Atmoko (2012) dengan melakukan pengujian kembali pads
tempat yang berbeda,

KAJIAN PUSTAKA
Penilaian Kinerja Organisasi Pablik

Organisasi adalah jaringan sekelompok orang secara teratur dan kontinue untuk mencapa
tujuan bersama yang telah ditenukan. Organisasi tidak hanya sekedar tempat tetapi juga
pembagian dari kewenangan bertanggung jawab (Gibson, Tvancevich, & Donnelly Ir, 2007).
Organisasi dapat dilihat dari dua sudut pandang vaitu secara obvektil’ dan subvektif. Secarn
kacamata organisasi sudut pandang obvektif antinva sudut pandang terstruktur, sedangkan sudut
pandang subycktif artinya sudut pandang proses (Gibson et gl., 2007). Kaum obyektivis
menckankan pada strukur, perencanaan, kontrol, dan tujuan serta menempatkan faktor utama
dalam suatu skema adaptasi organizasi, sedangkan kaum subyektivis mendefinisikan organisasi
sebagai perilaku pengorganisasian (erganizing behaviour),

Organisasi scbagal sistem sostal yang mempunyai twjuan kolektif tertentu yang ingin
dicapai (Effendy, 2006). Cin pokok sistem sosial adalah adanya hubungan pribadi vang
terstruktur ke dalam pola hubungen yang jelas dengan pembagian fungsi, sehingga membentuk
sty sistemn admimisirazi. Hobungan vang terstrukture tersebut bersifar otaritatif, dalam arti
bahwa masing-masing yang terhibat dalam pola hubungan terscbut terikar pada pembagian
kewenangan formal dengan aturan vang jelas. Organisasi merupakan suatu subsistem vang
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terdiri dari subsisiem eknik, subsistem strukmoral, subsistem jiwa sosial, dan dikeordinasikan
oleh subsistem manajemen (Pajerck, 2000).

Semua subsistern terschut di dukung dengan adanya kinera organisasi untuk memperkuat
suatu sistem. Sistem kenerja merupakan pencapalan hasil atau the degree of accomplisfiment
(Ekowati, 2007; Harlie, 2012). Sistem kinega suatu pckenaan adelah hasil dan prestas:
penyelenggaraan dan memben batasan kinerja scbagai suatu cara mengukur kontnibusi anggota
organisasi kepada organisasi (Ruky, 2002).

Kinerja organisase adalah tmgkat yang menunjukkan seberapa jauh pﬂlak::anaan fagas
dapat dijalankan secara aktual dan misi erganisasi tercapai (Kreitner & Angelo, 2013). Kinerja
adalah penampilan cara-cara untuk menghasilkan suat hasil yang diperoleh dengan akiivitas
vang dicapai dengan suatu unjuk kerja { Pamungkas & Jabar, 2014). Dengan demikian, kinerja
adalah konsep uwtama organisasi vang menunjukkan seberapa jauh tingkat kemampuan
pelaksanaan tugas-tugas organisasi dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan,

Penilaian terhadap kinerja dapat dijadikan schagai ukuran keberhasilan suatu organisasi
dalam kurnun waktu tertentu. Penilaian tersebut dapat juga dijadikan inpad bagi perbaikan atau
peningkatan kincna organisas: selanjutnya. Dalam institusi pemerintah khususnya, penilaian
kincrja sangat berguna uniuk menilai kuantitas, kualias, dan efisiensi pelayanan, memotivasi
para irokrat pelaksana, melakukan penyesuaian anggaran, mendorong pemenintah agar lebih
memperhatikan kebutuhan masyarskat vang dilavani dan menuntun perbaikan dalam pelavanan
publik.

Berbeda dengan organisasi privas, pengukuran kinerja organisasi publik sulit dilakukan
karena belum menemukan alat ukur kinerja yang sesuai, Kesulitan dalam pengukuran Kinerja
organisasi publik sebagian muncul karcna mujuan dan mist organisasi publik seringkali bukan
hanva sangat kabur, tetapi juga bersifat multidimensional. Organisasi publik memiliki
stakeholders yang jauh lebih banyak dan kompleks ketimbang organisasi privat. Stakeholders
dar organisasi publik seringkali memiliki kepentingan yang berbenturan satu sama lain.
Akibatnya, ukuran kinerja organisasi publik di mata para stakeholders juga berbeda-beda, Para
pejabat birokmas), misalnya, seningkali menempatkan pencapasan targel sehagai ukuran kinerja
sementara masyarakal pengguna jasa lebib suka menggunakan kualitas pelavanan sebagai
ukuran kinerja.

Standar Operasional Prosedur

Persaingan dunia bisnis yang semakin ketat, mengharuskan perusahaan mampu
meningkatkan kinerja agar berjalan sccara efektif dan produktf. Kinerja suatu perusahaan
dinilai dan kemampuan dalam mengelola dan mengalokasikn sumber dava agar dapat
memperoleh laba yang maksimal. Salah satu cara untuk memingkatkan kinerja perusahaan
adalah dengan menetapkan Standar operasional prosedur (SOP) pada setiap unit kerja dalam
rangka meningkatkan kinerja yang efckiif dan sistematika, SOP merupakan sckumpulan
operasional standar yang digunakan sebagai pedoman di perusahaan untuk meningkatkan
kinerja yang ofckif, konsisten, dan sistematika {Tambunan, 2013).

Secara umum perusahaan terdin dari beberapa sistem kerja vang berbeda. Sistem inilah
yang berfungsi sebugai pendukung jalannya operasional perusahaan sebagai upaya mencapai
tujuan sesuai bidang masing-masing. Sistem yang diterapkan antara lain: sistem produksi,
sistern pemasaran, sistem keuangan, sistem kendali muty, dan sistem pengembangan sumber
dava manusia (SDM)

Tupuan utama dan pemyusunan SOP pada dasarnya untuk memberikan pedoman kerja
agar aktivitas perusahaan dapat terkontrol secara sistematis, Dengan terkontrolnya aktivitas,
lentunya target yang ingin dicapai dapat terwujud secara maksimal. Tujuan penyusunan SOP
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untuk perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya (Fatimah, 2005). sebagail benkul: Pertama,
menjagn konsisien kerja setiap karyawan, Kedus, memperjelas alur tugas dan tanggung jawab
setiap unit kerja. Ketiga, mempermudah proscs monitonng dan menghemat wakiu program
fraiming, karena SOP torsusun secara sistomaris.

Setalah melihat fujuan utama penyusunan SOP, maka langka selanjutnya adalah manfaat
kegunaan SOP untuk perusahaan setiap unit kena, Manfaat SOP dalam akbtivitas unit kena
{Tathagati, 2013), diantaranya: Pertama. meminimalisir kesalahan dalam melakukan pckerjaa.
Kedua, mempennudah dan menghemat waktu serta tenaga dapam program fraining karyawan,
R.Etlgﬂ, schagal sammnn komumikasi pelaksanaan pekeraan, Keempat, scbagu acuan dalam
mclakukan penilaan terhadap proses layanan dan pelayvanan

Tahap penting dalam penyusunan SOP adalah dengan melakukan anafisis sistem, dan
prosedur kerja, analisis tugas, dan melalukan analisis prosedur kega, Analisis sistem dan
prosedur Kerja merupakan aktivitas yang mengpdentifikasi fungsi utama dan langkah-langkah
yang diperlukan dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Sistem dalam kesatuan unsur saling
berhubungan dan mempengaruhi sedemikian rapa, sehingga muncul dalam benuk keseluruahn
pekerjaan. Analisis tugas merupakan proses manajemen dalam suatu pekerjaan, karena analisis
tugas diperlukan dalam perencanaan organisasi. Sedangkan prosedur kerja diramuskan sebagai
serangkaian langka kerja yang berhubungan, biasanya dilaksanakan lebih dan sat orang,

Analisss terhadap prosedur kerja akan menghasilkan suatu diagram alur (fow efraer) dan
aktivitas organisasi dan menentukan hal-hal kntis yang skan mempengaruhi keberhasilan
organisasi. Aktivitas kritis ini perlu didokumentasikan dalam bentuk prosedur dan selanjutnya
memastikan bahwa fungsi serma akuvitas itu dikendalikan oleh prosedur kerja yang telah
terstandarisasikan, Prosedur kerja merupakan salah satu komponen penting dalam pelaksanaan
mujuan organisasi, karena prosedur memberikan beberapa keuntungan diantaranva memberikan
penpawasan yang lebah efektif dan efisien mengenai aktoivitas dalam memperoleh hasil yang
optimal.

Rumah Sakit

Rumah sakit sccara umum merupakan sarana  pelayanan  keschatan  yang
menyelenggarakan kegatan pelayanan serta dapat dimanfaatkan untuk pendidikan tenaga
keschatan dan pelatihan, Berdasarkan Peraturan Menteri Keschatan Republik Indonesia No.
30MenKes Per/l1L2010, rumah sakit merupakan institusi pelavanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan keschatan perorangan secara paripumna vang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Keschatan, 2010). Rumah sakit juga
menyedinkan pelayanan keschatan vang bersifat prometive, presenfive dan rehabilitast (Philips,
2012),

Rumah sakit juga mempunyai fungsi pelayanan medis, pelayanan penunjang medis dan
nonmedis, perawatan, pendidikan, penelitian, pengembangan, dan admimstrasi umuwm dan
keuangan (Ruslan, 2016), Rumah sakit secara khusus merupakan salah satu organisasi sektor
publik vang bergerak dalam bidang palayanan jasa keschatan yang mempunyai tugas
melaksanakan suatu wpaya kcschatan secara berdava pona dengan mengutamakan atau
mementingkan upava penyembuhan dan pemuliban yang telah dilaksanakan secara crasi dan
terpadu oleh pih.hl-: rumah sakit dalam upaya peningkatan dan pencegahan penyvakit serla upaya
perbaikan.

Rumah sakit tidak hamya sekedar menampuong orang sakit, melankan harmis lebib
memperhatikan aspek kepuasan pasien. Penilaian terhadap kegiatan rumah adalah hal yang
sangal diperiukan dan sangat diutamakan. Kegatan penilaan kinena organisasi atau instansi

DOI; 10.22441/profita2019.v12.01.005 59



Profita: Komunikas! limiah Akuntansi dan Perpajakan p-i55N: 2086-T662
Volume 12 Nomor 1 | April 2019 e-I55N: 2622-1850

seperti umah salat, mempunyai banvak manfaat terutama bag: pihak-pihak vang memiliki
kepentingan terhadap ramah sakit terschur.

Manfaal terscbut bag pihak rumah sakit dapal memberikan mformasi tentang Kinerja
manajemen yang dibenikan kepercayaan untuk mengelola sumber daya rumah sakit, Sedangkan
pihak masyarakat dapa dijadikan sebagai acuan atas bahan pertimbangan kepada siapa (rumah
sakit) mereka akan mempercayakan perawatan kesehatan, Selanjutnya bagi pemerintah, ukuran
keberhasilan dari instansi atau organisasi dapat dilihat dari kemampuan menyerapan anggaran,
Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi hanya dapat dilihat dari aspek inpur saja,
tanpa memperhatikan aspek owfpur, manfaat, dan dampak darn suam aktiviias atae kegiatan
yang telah dilaksanakan. Kinerja organisasi vang hanya menekankan pada inpur dalam
memberikan jasa dan pelayanan kepada masyarakat sccara langsung, akan menjadi perhatian
yang lebih dan mendapat sorotan tajam dan masyarakal,

Penpelolanh rumah sakit peda masa lalu dipandang mbagai usaha sosial, tetapt di masa
sckarang 11:t|.g-eln1uan vang berbasis ckonomi dan manajemen. Arlinya untuk menghadap
bebagar situasi persaingan global, mengantisipasi cepatnya perubahaan hnghkungan dan
menjaga kelangsungan usaha rumah sakit ity sendiri. Oleh karena itu diperlukan indikator
keberhasilan rumah sakit untuk mengukur sejauh mama dalam menjalankan  kegiatan
operasional secara cfcktif.

Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit

Penerapan SOP rumah sakil harus mengace pada dua kompenen, yvaitu; Kementerian
Keschatan dan Kementerian Keuangan, Kedua komponen tersebul merupakan perpaduan
dalam membernikan kontribusi jasa layanan kesehatan dan pelayanan keschatan. Jasa layanan
keschatan rumah sakit merupakan jasa vang diberikan pihak rumah sakit dalam bentuk fisih
organ tubuh manusia scperti organ tbubh yang memburuhkan penanganan tndakan dokier
spesialis. Penerapan SOP rumah sakit terdapat dua prosedur, yaitu prosedur penerimaan kas
dan prosedur pengeluran kas. Prosedur Penernimaan Kas adalah scrangkaian proses mulai
penerimaan kas di kasir, pencataian, pengikhtisaran, sampa dengan pertanggungjawaban
penerimaan kas atas pendapatan. Prosedur penerimaan kas ditetapkan dengan twjuan uniuk
memastikan  bahwa semua penerimaan kas telah dicatat dengan benar dan lengkap sesuai
dengan peraturan'tanf yang berlaku, diklasifikasikan secarn tepat serta untuk memperoleh
keyakiman yang memadai atas keamanan fisik vang kas itu sendir.

Prosedur penerimaan kas yang baik dapat menghasilkan informasi yang terpercaya dan
cukup memadai untuk melakukan ¢valuasi guna meningkatkan pelayanan Rumah Sakit
terhadap masyarakat. Untuk memenuhi tajuan terscbut, prosedur penerimaan kas dirancang
dengan semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip pengendalian intern vang baik dan
handal dengan melibatkan semua fungsi vang terkail dan menggunakan dokumen/bukti
transaksi sebagai benkut: fungsi vang terkait, bukti transaksi vang digunakan, dan buku yang
digunakan. Prosedur penatausahaan penerimaan kas ini diterapkan pada seluruh instalasi/funit
penghasil di remah sakit yang mencakup dus prosedur utama, diantaranya penerimaan kas dari
pendapatan tunai dan penerimaan kas dan piutang. Sedangkan Prosedur pengeluaran kas
ditetapkan dengan tujusn untuk memastikan bahwa semua pengeluaran kas telah dicatat dengan
benar sesumi dengan klasifikasi pengeluaran ataupun anggaran yang tersedia serta untuk
memperolch keyvakinan vang memadai atus pengeluaran kas itu sendiri,

Untuk memenuhi mgoan tersebut prosedur penpeloaran kas telah dirancang dengan
semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip pengendalian intem vang baik dan handal
dengan tetap memperhatikan fungsi vang terkait dan dokumen/bukti ransaks: vang digunakan.
Selain kedua prosedur tersebut, terdapat juga prosedur utang dan piutang yvang merupakn bagian
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kesaman prosedur keuangan. Prosedur Utang dan Piutang ditetapkan dengan tujuan unmk
memastikan bahwa semua utang dan piutang telah dicatat dengan benar. Untuk memenuhi
tujuan tersebut prosedur utang dan piutang dirancang dengan semaksimal mungkin menerapkan
prinsip-prinsip pengendalian intern yang memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penilaian Kinerja Organisasi Publik

Orgamsas adalah janngan tata kerjasama antar kelompok secara teratur untuk mencapai
myuan bersama yang telah diventukan. Urgamisasi dapat dilihat dan dua sudut pandang, vaitu
sudut pandang obycktl dan sudut pandang subyektif ((ubson, 2016). Sudut pandang obycktif
menckankan pada stroktur, perencanaan, kontrol, dan tjuan serta menempatkan faktor-fakior
utama ini dalam suatu skema adaptasi organisasi. Sedangkan sudut pandangan subyekiif kaum
stbyektivis mendefinisikan  organisasi sebagai penlaku pengorganisasian  {orgamizing
behavionr).

Organisasi schagai sistem sosial yang mempunyai tujuan koleknif tertentu vang ingin
dicapai (Effendy, 2006). Ciri pokok organisasi adalah adanya hubungan antar pribadi vang
terstrukiur ke dalam pola hubungan dengan pembagian fungsi, schingga membentuk suatu
sistem administras:. Hubungan yang terstrukiur terschut bersifat otoritatif vang terfibat dalam
pola hubwngan pembagion kewenangan formal dengan amran  Organisasi yang lertib
admimstrasi mempunya kinerja vang kuat dalam membangun hubungan erat dalam mencapai
hasil vang maksimal,

Penilaian terhadap kinerja dapat diyjadikan sebagai ukuran keberhasilan snam organisasi
dalam kurun wakty tertentu. Penilian terscbut dapat dijadikan scbagai input bagi perbaikan
untuk peningkatan Kinerja organisasi sclanjutnya. Dalam institust khususnya rumah sakit baik
swasta maupun pemerintah, penilsian kinerja sangal berguna uniuk menilai kuantitas dan
kualitas, efisienst pelayanan, dan motivasi. Biokrat pelaksanaan dan melakukan penyesuaian
anggaran unluk mendorong rumah sakit agar lebih memperhatikan kebutuhan pasien untuk
pelayanan dan layanan dalam pelayanan publik.

Berbeda dengan organisasi profit, pengukuran kinera organisasi publik sulit dilakukan
karcna belum menemukan alat ukur kinerja yang sesual. Kesulitan dalam pengukuran kinerja
organisasi publik schagaimana muncul karena mwjuan organisasi publik vang kurang maksimal,
tetapl bersifat multidimensional. Organisasi publik memiliki stakeholders yang jauh lebih
banyak dan kompleks ketimbang orgamisasi profit. Stakeholders dari organisasi publik
seringkali memiliki kepentingan vang berbenturan sama lain. Akibatnya, ukurannya kincrja
organisasi publik di mat para stakehoiders juga berbeda. Misalnya, pejabat biokrasi seringkali
menempatkan pencapaion target sehagai ukuran kinerja sementara pasien pengguna jasa lebih
sika mengeunakan kualitas pelavanan sebagai ukuran kenerja.

Untuk mengukur kinerja rumah sakit dapat menggunakan tiga konsep, diantaranya:
penilatan, responsibilitas, dan akuntanbilitas. Konsep penilaian ini bersumber pada data pasicn
rumah sakit yvang bertujuan untuk mengetahu kepuasan pelayanan dan layanan keschatan yang
diberikan. Sedangkan responsibilitas im dilakukan sesuai dengan prinsip admunistrasi yang
sesuat dengan kebijakan rumah sakil yang imphsit dan cksplisit. Responsibilitas dapat dinilai
dan analisis terhadap dokumen dan laporan aktivitas rumah sakit. Penilaian dilakukan dengan
mencocokkan pelaksanaan kegiatan dengan prosedur administasi dan ketentuan yang berlaku
untuk melaksanakan akuntanhilitas rimah sakin

Akuntanbilitas rumah sakit ini bersumber pada lsporan keuangan vang disesuaikan
dengan pedoman keuangan, kebijaka keuangan dan SOP vang berlaku. Data akuntanbilitas
dapat diperoleh dari rumah sakit setempat vang bersumber dari unit-unit usaha dan administrasi
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bagian keuangan pada khususnya. Ada cnam indikator dalam pengukuran kinerja organisasi
publik terdiri dari twjuan, strukiur, rewagrd, mekanisme tata kerja, tata hubungan dan gava
kepemimpinan {Weishord ¢t al,, 2013),

Berdasarkan uraian di atas, pengukuran kinerja organisasi publik dapal dilakukan secara
inlernal maupun eksternal. Penilaian secara internal adalah mengetahui proses pencapain tujuan
vang sudah sesuai dengan rencana dilihat dan proses dan wakmw, sedangkan penilaian eksternal
dilakukan dengan mengukur kepuasan masyarakat terhada pelayanan organisasi.

standar Operasional Prosedur

Paradigam goversance membawa pergeseran dalam pola hubungan antara rumah sakit
dengan masyarakat sebagai konsekuensi untuk mencrapkan prinsip corporate governance.
Penerapan prinsip corporate governance juga berimplikasi pada perubahan manajemen rumah
sakit menjadi lebih standansasi vang haros dipatuhi intansi rumah sakit dalam melaksanakan
aktivitasnya, Standar kerja ini sckaligus dapat untuk menilai kinecja rumah sakit secara internal
maupun cksternal. Standar internal vang bersifat prosedural ini disebut dengan S0P,

Rumusan SOPF menjadi relevan karena schagai tolak whkuar dalam menilai efektivitas dan
efisiensi rumah sakit dalam melaksanakan program kerja, Konseptual prosedur ini sebagai
langkah untuk menuju suatu proses yang dikehendaki, Proses yang dikehendaki tersebut berupa
sistem proses kerja dalam benmk aktivitas, aliran data, dan proses kerja. Prosedur operasional
standar adalah proses standar schagai langka untuk melakukan akktivitas kera,

SOF ini berfungsi untuk membentuk sistem kerja dan aliran kerja yang teratur, sistemnatik,
dan dapat dipertanggungjawabkan, Selain itu SOP juga digonakan sebagai kebijakan dan
peraturan  yang berlaku umum wmiuk menjelaskan proses pelaksanaan akivitas yang
berlangsung, SOP sccara umum merupakan gambaran untuk melakukan langka kera vang
diperiukan dalam pelaksanaan suatu tugas untuk mencapal tyuan rumah sakit dalam
me¢mingkatkan profit. SOP juga schagan suam dokumen yang memuat tentang proses dan
prosedur suatu kegatan yang efcktif dan efisien berdasarkan suatu standar yang sudah buku.
Pengembangan dokumen manajemen untuk memastikan porses layunan dan pelayanan rumah
sakit sesuai dengan ketentuan yang berlaku.,

Scbagai suatu dokument manajemen, SOP yang berlandaskan pada sistem manajemen
kualitas yakni sckumpulan prosedur dan standar untuk manajemen vang bertujuan untuk
menjamin kesesuaian sustu proses terhadap kebutuhan, Sistem manajemen kualitas berfokus
pada konsistensi pada proses kerja, hal ini mencakup tentang tingkat dokumentasi terhadap
standar kerja, Sistem ini berlandaskan pada pencegahan kesalahan, schingga bersifat proaktif
bukan pada deteksi kesalahan yang bersifat reakut. Secara konseprual, SOP merupakan benmuk
pencrapan prinsip manajemen kualitas vang diaplikasikan olch rumah sakit. Oleh karcna i,
tidak semua prinsip manajemen dapat diterapkan dalam SOP karena sifat organisasi rumah
sakit berbeda dengan organisasi yang mengutamakan profit orientet.

Tahap penting dalam penyusunan SOP adalah melakukan analisis sistermn dan prosedur
kerja, analisis tugas, dan melakukan prosedur kerja, Ketigaa tahap tersebut bertujuan untuk
menyusun prosedur kerja dalam membuat pedoman organisasi, Dilihat dari runag lingkup
penyusunan SOP dilakukan setiap satuan unit kerja dan menyajikan langka serta prosedur yang
spesifik  berkenaan denpan tupoksi masing-masing unit kerja demgan wijuan untuk
meningkatkan kinerja layanan dan pelayanan rumah sakit secara efekuf dan efisien.

Herdasarkan pads pringip penyusunan SOP di atas, didasarkan pada tipe unit nsaha dan
dokumen organisasi, Proses penyusnan SOP dilakukan dengan memperhatikan aspek untuk
menyusun dalam bentuk fow chart dengan menggunakan simbol yang menggambarkan urutan
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langka kerja, serta aliran dokumen, tahapan mekamnisme, dan waktu kegiatan. Sctiap satuan unit
kerja memiliki SOP sesuar dengan rincian tugas pokok dan fungsi setiap unit kerja.

Penerapan SOP Terhadap Rumah Sakit

S0P memuat informasi tentang jangka waki pelaksanaan kegiatan, pengguna layanan,
hirarkhs struktur organisasi. serta langka kerja dalam pelaksanaan suatu kegiatan. Pelaksanaan
SOP di rumah sakit memiliki multifungs: baik sebagai alat deteksi polensi penyimpangan lugas
pokok dan fungsi scbagar alat korcksi. Setiap penyimpangan vang terjadi sebagai alat evaluasi
untuk memingkatkan kinena yang cfcktif, cfisicn, profesional, ransparan dan handal. Kinerja
satuan unit kerja yang efisien merupakan syarat mutlak bagi rumah sakit untuk mencapai ajuan
dan salah satu alat penting unuk mewujudkan visi dan misi rumah sakit,

Evaluasi kinerja rumah sakit memiliki kekhususan tersendini yang membedakan dengan
cvaluasi kinerja pada organisasi provit orientet yang berorientasi pada pelayanan yand didasari
pada keuntungan. Pada unit kerja rumah sakit, standar penilaian kinerja yang sifatnya eksternal
didasarkan pada indikator responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas. Sementara standar
penilaian kinerja yang sifainya internal didasarkan pada SOP dan pengendalian program kerja
rumah sakit yang bersangkutan. Kedua jenis standar ini diarahkan untuk menilai sejauhmana
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dapat dicapai, Artinya, standar cksternal maupun
standar internal pada akhimya akan bermuara pada penilaian tercapain frpwts, owfpuis, resulis,
henefits dan impacts yang dikehendaki dan suatu program vang ada di rumah sakit.

Pada prinsipoya, standar operasional prosedur lebih dionentasikan pada penilaian kinerja
internal kelembagaan, teratama dalam hal proses kerja di lingkungan organisasi termasuk
kejelasan unit kerja vang bertangpungjawab, Standar operasional prosedur berbeda dengan
pengendalian program vang lchih diorientasikan pada pemilman pelaksanaan dan pencapaian
outcome dan suatu program. Namun keduanya saling berkaitan karena standar operasional
prosedur merupakan acuan bagi rumah sakit dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya,
termasuk dalam pelaksanaan program.

S0P dapat digunakan uniuk penilaian kinerja secara ckstemal dan pedoman yang sifatnya
internal digabungkan dengan pedoman eksternal berupa responsivit, responsibilitas, dan
akuntabilitas untuk terwujudnya akuntabilitas kinerja rumah sakit. Selama ini, penilaian
akuntabilitas kincrja rumah sakit pada umumnya didasarkan pada standar cksternal. Schagai
bentuk organisasi publik, remah sakit memiliki karakteristik khusus vang bersifat birokratis
dalam internal rumah sakit. Oleh karena itu, untuk menilai pelaksangan mekanisme kerja
internal tersebut unit kerja pelayanan publik harus memiliki acuan untuk menilai pelaksanaan
kinerja rumah sakit berdasarkan pada indikator teknis, administratif dan prosedural, Maka dari
sesuai dengan tata hubungan kerja dalam organisasi vang bersangkutan dalam bentuk SOP,
Pentingnya SOP dalam penyenggaraan rumah sakit dan hasil kajian menunjukkan tidak semua
satuan unit kerja memiliki SOP dalam upaya meningkatkan akuntabilitas kinerja tentang
pedoman penyusunan S0P,

PENUTUP

Berdasarkan pada urnian di atas, dapat disimpulkan bahwa SOP scbagai alat penilaian
kinemja vang berorientasi pada pemilaian kinerja internal kelembagaan, terutama dalam hal
kejelasan proscs kerja di ingkungan organisasi termasuk unit ketja yang bertanggungjawab.
Tercapainya kelancaran kegiatan operasional dan terwujudnya koordinasi, fasilitasi dan
pengendalinn yang memimimalkan tumpang tindih proses kegiatan di lingkungan subbagian
organisasi yung bersangkutan, SOP berbeda dengan pengendalian program vang lebih
diorictasikan pada penilaian pelaksanaan dan pencapaian outcome dan sudut kepiatan. Namun
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keduanya saling berkaitan karena SOP merupakan acuan bag aparat dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban termasuk dalam pelaksanaan kegiatan program.

Selama imi, penilaian akuntabilitas kinerja rumah sakit pada umumnya didasarkan pada
standar cksternal scbagai bentk organisasi publik, rumah sakit memiliki karakteristik khusus
yakm sifal birokratis dalam internal orgamsasinya. Oleh karena ite apabila pedoman yang
sifatnya internal im jika digabungkan dengan pedoman ekstemal (penilaian kinerja organisasi
publik di mata masyarakat) berupa responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas, maka akan
mengarah pada terwujudnya akuntabilitas kinerga ramah sakit. Hasil kajian menunjukkan tidak
semua satuan unit kerja rumah sakit memilikn SOP, karena o scharusnya sctiap satuan wnit
kerja pelayanan publik rumah sakit memiliki SOP schagai acuan dalam bertindak. Melalui
penerapan SOP imi akuntabilitas kinerja rumah sakit dapat dievaluasi dan terukur,
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